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ABSTRAK

Latar Belakang: Xerosis kutis adalah dermatosis dengan prevalensi tertinggi pada lansia.
Tatalaksana yang direkomendasikan adalah penggunaan pelembab antiinflamasi, antibakteri dan
antioksidan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas minyak biji anggur topikal dalam
menurunkan nilai 7rans Epidermal Water Loss (TEWL), pH kulit, dan skor Overall Dry Skin
(ODS) pada xerosis kutis usia lanjut.

Metode: Studi Randomized Clinical Trial Single Blind pada usia lanjut dengan xerosis kutis yang
menerima pelembap mengandung minyak biji anggur atau petrolatum selama 4 minggu. Skor TEWL, pH,
dan ODS dinilai pada awal penelitian dan pada minggu ke-4.

Hasil: Sebanyak 30 subjek menyelesaikan penelitian, dengan 15 subjek pada masing-masing
kelompok. Delta TEWL dan skor ODS pada kelompok minyak biji anggur lebih besar
dibandingkan kelompok petrolatum (p <0,05), namun delta pH pada kelompok minyak biji anggur
lebih kecil dibandingkan dengan kelompok petrolatum (p > 0,05). Tidak ada efek samping yang
serius yang diamati pada kedua perlakuan tersebut.

Kesimpulan: Minyak biji anggur topikal efektif dalam menurunkan nilai TEWL, pH kulit, skor
ODS tanpa menimbulkan efek samping.

Kata kunci: minyak biji anggur, xerosis kutis, usia lanjut, TEWL, pH kulit, skor ODS



